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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

1967 di Bangkok Thailand Negara-negara di kawasan Asia membentuk organisasi 

Association of South East Asia Nation (ASEAN) dengan melakukan kerjasama 

regional. Dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama ekonomi, 

perdagangan, dan sosial budaya antar negara dikawasan Asia Tenggara 

merupakan tujuan utama dibentuknya ASEAN. Pembentukan integrasi ekonomi 

dengan membentuk ASEAN Economic Community (AEC) adalah kesepakan 

diperoleh pada tahun 2015. Pasar tunggal dan basis produksi yang dilaksanakan 

dengan menghapus hambatan pergerakan komoditas dan faktor produksi serta 

melalui harmonisasi kebijakan antara negara anggota ASEAN untuk memastikan 

adanya aliran bebas di pasar barang dan jasa serta modal dan tenaga kerja di 

ASEAN merupakan tujuan utama AEC (Rahim, 2015) 

 Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar akan 

mendapat keuntungan tersendiri dibanding negara anggota Asean lainnya atau 

disebut dengan bonus demografi. Perbandingan jumlah penduduk produktif 

Indonesia dengan negara Asean lain adalah 38:100 yang berarti setiap 100 

penduduk Asean, 38 adalah warga negara Indonesia. Bonus tersebut diperkirakan 

akan dinikmati sampai tahun 2035. Diharapkan dengan jumlah penduduk yang 

produktif bisa menopang pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan 

perkapita negara Indonesia. 
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 Indonesia merupakan pasar potensial yang memiliki luas wilayah dan 

jumlah penduduk terbesar di kawasan (40 persen dari total penduduk Asean). Hal 

ini menjadikan Indonesia sebagai negara ekonomi yang produktif dan dinamis. 

Indonesia adalah negara tujuan investor Asean. Proporsi investasi negara Asean di 

Indonesia mencapai 43 persen. Indonesia berpeluang menjadi negara negara 

pengekspor, karena nilai ekspor Indonesia ke intra Asean hanya 18 persen hingga 

19 persen  sedangkan ke luar Asean berkisar antara 80 persen hingga 82 persen 

dari total ekspornya, yang berarti bahwa peluang untuk meningkatkan ekspor ke 

intra Asean masih harus ditingkatkan agar laju peningkatan ekspor ke intra Asean 

seimbang dengan laju peningkatan impor dari antar Asean. 

Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik tahun 2015 

didapatkan bahwa posisi ekspor Indonesia menduduki peringkat ke empat dari 

sepuluh negara ASEAN, sedangkan dari sisi impor Indonesia menduduki 

peringkat kedua. Berdasarkan data yang bersumber dari BPS bahwa posisi ekspor 

dibanding impor Indonesia hanya mengalami surplus dari negara Malaysia dan 

Singapura, sedangkan dengan negara ASEAN lainnya justru mengalami 

penurunan. 

Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan internasioanal. 

Peranan ekspor sangat penting dalam meningkatkan perekonomian suatu negara. 

Pengembangan ekspor tidak hanya dilihat sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan pendapatan negara, tapi juga untuk mengembangkan ekonomi 

nasional. 
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  Perkembangan ekspor juga dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur 

perkembangan ekonomi nasional dan daya saing produk nasional di pasar dunia. 

Sebab hal tersebutlah, setiap rezim pemerintah berkepentingan untuk mencari 

langkah terobosan untuk meningkatkan nilai ekspor, terutama ekspor non migas, 

Biro Riset LMFEUI. 

 
Grafik 1.1 Perkembangan Ekspor Lima Negara Asean periode 1997-2018 

Sumber : Nilai ekspor negara Asean, Bank Dunia , 2020 

 

Dari grafik 1.1 dapat dilihat bahwa nilai ekspor negara singapura 

merupakan yang paling besar dari pada  nilai ekspor negara Malaysia, Indonesia, 

Thailand dan Philipina dengan nilai ekspor mencapai 642.275 milyar USD pada 

tahun 2018. Nilai ekspor yang paling rendah adalah negara Philifina dengan nilai 

ekspor 90.397 milyar USD. Sedangkan nilai ekspor negara Indonesia sendiri 

menempati posisi ke empat setelah negara Malaysia yaitu sebesar 208.728 milyar 

USD. 

  Ekspor lima negara Asean masing-masing mengalami peningkatan yang 

signifikan setiap tahunnya ini merupakan salah satu dampak positif dari adanya 

AEC yang dibentuk pada tahun 2015. Meskipun demikian, namun dapat kita lihat 
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bahwa nilai ekspor lima negara ASEAN tersebut mengalami kenaikan yang 

signifikan setiap tahunnya. 

(Aminda et al., 2019) ada berbagai faktor yang mempengaruhi neraca 

perdagangan sehingga tidak berjalan dengan lancar diantaranya nilai tukar. Uang 

tidak hanya digunakan sebagai alat tukar, tapi juga komoditas yang 

diperdagangankan dan dispekulasikan dalam perkembangan pasar uang. 

Munculnya masalah kurs disebabkan karena hampir semua negara memiliki mata 

uangnya masing-masing. Sistem nilai tukar sejak Agustus 1997 ditententukan oleh 

mekanisme pasar. 

Indonesia telah mencatat perubahan yang cukup drastis dengan keputusan 

Bank Indonesia yang menetapkan perubahan manajemen nilai tukar menjadi 

sistem mengambang bebas merupakan perkembangan manajemen nilai tukar. 

Perubahan nilai tukar sejak kondisi moneter berubah memasuki tahun 1997. 

Rupiah mendapat tekanan depresiasi sangat besar diawali dengan krisis nilai tukar 

di Thailand dan menyabar ke Negara ASEAN lainnya. Kepercayaan investor 

asing terhadap prospek perekonomian Indonesia hilang disebabkan oleh nilai 

tukar rupiah secara simultan mendapat tekanan yang cukup berat karena besarnya 

capital outflow (Goeltom & Zulverdi, 2003). 

Nilai tukar  sering digunakan sebagai alat untuk meningkatkan daya saing 

(mendorong ekspor). Perubahan posisi ekpor ini kemudian berguna untuk 

memperbaiki posisi neraca perdagangan. 
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Nilai tukar sebagai suatu alat yang digunakan untuk melakukan perdagangan baik 

itu perdagangan dalam negeri maupun luar negeri. Sama halnya dengan inflasi, 

nilai tukar suatu negara juga harus terkendali guna meningkatkan ekspor.  

 

Grafik 1.2 Perkembangan Nilai Tukar Lima Negara Asean periode 1997-

2018 

Sumber : Nilai tukar negara Asean, Bank Dunia, 2020 

 

Dari grafik 1.2 dapat dilihat bahwa nilai tukar mata uang Singapura 

terhadap dollar Amerika terapresiasi yaitu 1.349 per USD pada tahun 2018, 

disusul oleh nilai mata uang Malaysia sebesar 4.035 per USD dan nilai tukar mata 

uang Indonesia sebesar 14. 236 / US$ serta nilai tukar mata uang Thailand 32.31 

per USD. lain halnya dengan mata uang Philipina yang sangat terdepresiasi hingga 

mencapai 52.661 per USD pada tahun 2018. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar adalah inflasi. Laju inflasi 

memiliki dampak yang besar terhadap nilai tukar. Perubahan dalam laju inflasi 

dapat mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing sehingga 

mempengaruhi nilai tukar. 
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Tingkat inflasi yang tinggi di suatu negara akan menyebabkan harga barang 

produksi dalam negeri menjadi lebih mahal, sehingga barang-barang tersebut 

kompetitif di pasar internasional. Oleh sebab itu, perubahan laju inflasi tersebut 

mempengaruhi kegiatan perdagangn pasar Internasional (Qomariyah, 2013) dan 

(Mardiyati & Rosalina, 2013) 

Pengendalian inflasi sangat penting hal ini berdasarkan pada pertimbangan 

bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil akan berdampak pada nilai tukar dan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Tingkat bunga dalam negeri (domestik) lebih 

tinggi dibandingkan dengan inflasi luar negeri hal ini menyebabkan tingkat bunga 

domestik menjadi tidak bersaing sehingga memberikan tekanan pada nilai tukar 

domestik terhadap mata uang negara lain. 

Inflasi merupakan salah satu faktor pendorong tinggi atau rendahnya ekspor 

suatu negara. Karena hal tersebut inflasi setiap negara harus terkendali dan sangat 

perlu campur tangan pemerintah dalam mengendalikan inflasi. Jika inflasi suatu 

negara terlalu tinggi maka harga barang yang di ekspor juga ikut naik dan akan 

menurunkan ekspor. Dan sebaliknya jika inflasi suatu negara rendah harga barang 

yang di ekspor akan murah dan permintaan ekspor akan naik. 
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Grafik 1.3 Perkembangan laju Inflasi Lima Negara Asean periode 1997-2018 

Sumber : Inflasi negara Asean, Bank Dunia, 2020 
 

Berdasarkan grafik 1.3 dapat diketahui bahwa inflasi yang tinggi pada 

tahun 2018 adalah negara Philipina yaitu sebesar 5.212 persen dan laju inflasi 

yang paling rendah adalah negara Singapura yaitu sebesar 0.565 persen. 

Tingginya laju inflasi Indonesia pada tahun 1998 disebabkan karena krisis 

moneter yang melanda negara Indonesia, namun pada tahun berikutnya laju inflasi 

Indonesia segera terkendali hingga sekarang mencapai 3.031 persen pada tahun 

2018. Namun tetap saja pada tahun selanjutnya laju inflasi Indonesia harus lebih 

rendah dari tahun sebelumnya. Laju inflasi lima negara Asean tersebut mengalami 

penurunan yang signifikan setiap tahunnya, hal ini berdampak secara langsung 

terhadap kenaikan ekspor negara. 

Kondisi Indonesia setelah krisis ekonomi menunjukkan rendahnya ekspor 

dan tingginya impor. Di perparah dengan depresiasi nilai tukar dan tingginya 

angka inflasi. Upaya untuk memperbaiki perekonomian Indonesia adalah dengan 

meningkatkan ekspor yang utama yaitu migas dan non migas yang sangat penting 

dan berpengaruh pada pertumbuhan Indonesia, membatasi impor, serta 
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